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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh blended learning untuk menigkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1).Gambaran penerapan blended learning dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa sebelum diterapkannya blended learning mahasiswa mengalami motivasi yang sangat rendah dan setelah diterapkan blended learning terjadi peningkatan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa.(2).Motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa sebelum diberikan penerapan blended learning berada pada kategori rendah dan sangat rendah dan meningkat pada kategori tinggi dan sangat tinggi setelah diberikan penerapan blended learning.(3).Blended learning dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa terbukti dari rata-rata perolehan hasil angket sebelum perlakuan pada kategori rendah dan meningkat setelah diberi perlakuan berada pada kategori tinggi, maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar mahasiswa meningkat setelah diterapkannya blended learning
Kata kunci : Penerapan Blended Learning, Motivasi Belajar
Abstract: This type of research is quantitative which aims to determine the effect of blended learning to increase learning motivation in students at STKIP Andi Matappa. The analysis technique used is descriptive analysis technique. The results of the research show that (1). An overview of the application of blended learning in increasing the learning motivation of STKIP Andi Matappa students. Before blended learning was implemented, students experienced very low motivation and after blended learning was implemented, there was an increase in the learning motivation of STKIP Andi Matappa students. (2). Learning motivation STKIP student Andi Matappa before being given the application of blended learning was in the low and very low category and increased to the high and very high category after being given the application of blended learning. (3). Blended learning can increase the learning motivation of STKIP Andi Matappa students as evidenced by the average achievement the results of the questionnaire before treatment were in the low category and increased after being treated in the high category, so it can be seen that student learning motivation increased after the implementation of blended learning
Keywords: Application of Blended Learning, Learning Motivation
PENDAHULUAN
Pada era globalisasi sekarang ini, pendidikan yang bermutu sangat diperlukan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh mahasiswa sebagai peserta didik (Slameto, 2010:1). Dalam proses pembelajaran, mahasiswa akan berhasil dalam belajar apabila  dalam dirinya ada keinginan dan dorongan untuk belajar, dimana dorongan inilah disebut dengan motivasi. Menurut Uno (2017:1), motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2018:75). Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan menunjukan hasil belajar yang baik. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasari dengan adanya motivasi maka individu yang belajar itu akan menghasilkan prestasi yang baik. Namun, apabila mahasiswa memiliki motivasi rendah maka hasil belajar yang dicapai juga tidak akan optimal, dalam hal ini mahasiswa akan mengalami kegagalan belajar. Masalah rendahnya motivasi belajar masih terjadi di beberapa mahasiswa, demikian halnya yang terjadi di STKIP Andi Matappa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 januari 2021 bahwa masih banyak mahasiswa yang terindikasi kurang memiliki motivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat adanya ciri-ciri berupa malas mengahadapi tugas, tidak mampu menghadapi kesulitan, tidak mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, tidak mampu mempertahankan pendapat, mudah melepaskan hal yang diyakini, tidak suka mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa sejumlah mahasiswa masih memiliki motivasi yang rendah dalam proses belajar. Menanggapi kenyataan tersebut sudah sepantasnya dan selayaknya untuk meningkatkan metode pembelajaran agar mencapai prestasi belajar yang tinggi bagi mahasiswa, metode pembelajaran merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar. Sudah saatnya metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar memanfaatkan perkembangan teknologi yang mengandung prinsip keterkinian. Oleh karena itu, seiring dengan berkembangnya teknologi maksud dari penelitian ini untuk memperkenalkan sebuah konsep pembelajaran blended learning. Metode Blended learning merupakan alternatif yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Metode Blended learning yakni penggabungan antara model pembelajaran face to face (tatap muka) dengan model pembelajaran berbasis online dengan memanfaatkan media elektronik. Sejauh penulis ketahui, teknik ini belum pernah dilakukan di STKIP Andi Matappa karena itu penulis ingin mencoba menerapkan dan sejauh mana keefektifan penerapan blended learning untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa. Berdasarkan alasan-alasan yang sudah dipaparkan di atas , maka disini penulis mengangkat judul skripsi “Penerapan Blended learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa STKIP Andi Matappa”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif  dengan melakukan pengujian penerapan blended learning untuk meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa STKIP Andi Matappa Pangkep. Populasi pada penelitian ini yaitu 142 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling yang berjumlah 14 orang. 
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Desain penelitian yang digambarkan adalah desain penelitian preexperimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design dimana terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan, setelah diberi perlakuan barulah memberi posttest. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

     O₁     x     O₂



Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah angket, observasi dan dokumentasi. Angket atau kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di berikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung yang melibatkan perilaku manusia, dinamika proses kerja, dan pemanfaatan sumber daya alam. Dokumentasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data yang mendukung pelaksanaan penelitian, meliputi persuratan data mahasiswa, serta administrasi penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu Uji Z.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Penerapan Blended Learning Dalam Meningkatkan Motifasi Belajar Mahasiswa di STKIP Andi Matappa
Pelaksanaan Teknik Restrukturisasi Kognitif diberikan kepada kelompok eksperimen mulai dari pre-test sampai pada post-test berlangsung selama 3 kali pertemuan. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut : 

	No 
	Hari/Tanggal
	Kegiatan yang dilakukan

	1
	Senin 22 November 2021
	Pertemuan I:
Menyebarkan angket pre-test sampel penelitian.

	
	
	Melakukan penerapan blended learning dengan memberikan langkah-langkah/strategi tentang Seeking of information

	2
	Senin 29 November 2021
	Pertemuan II dilakukan penerapan blended learning dengan memberikan langkah-langkah/strategi tentang Acquisition of information

	3
	Senin 06 Desember 2021
	Pertemuan III:
Melakukan penerapan blended learning dengan memberikan langkah-langkah/strategi tentang Synthesizing of knowledge

	
	
	Menyebarkan angket post-test sampel penelitian



Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian, langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam penerapan blended learning dalam maningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa dijabarkan sebagai berikut:
a. Pertemuan I  Senin 22 November 2021
Waktu: 1 x 75 menit
Pendekatan/ Teknik: blended learning
Langkah-langkah/ Strategi: Seeking of information
Tempat Layanan: Ruang Kelas
Pelaksanaan penerapan blended learning pada pertemuan I diawali dengan salam dan do’a. Penelitian kemudian memperkenalkan diri serta tujuan kegiatan yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya mahasiswa memperkenalkan diri masing-masing. Setelah itu peneliti membagikan angket pre-test terlebih dahulu kepada mahasiswa sebelum menerapkan blended learning.  Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 14 orang. Tujuan dari pelaksanaan pre-test ini yaitu untuk mengetahui tingkat motivasi belajar sebelum penerapan blended learning. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah  kegiatan pre-test. Setelah mahasiswa menegisi angket pre-test, maka dilanjutkan dengan melakukan penerapan blended learing. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar mahasiswa tidak merasa tegang dan menjadi rileks dalam penerapan blended learning.
Pada tahap selanjutnya, peneliti menjelaskan langkah-langah kegiatan yang akan dilaksanakan serta menanyakan kesiapan mahasiswa dalam memulai penerapan blended learning. Pada pertemuan I ini, Peneliti menjelaskan sedikit mengenai motivasi belajar, ciri umum dan tujuan motivasi belajar. Selanjutnya peneliti mengarahkan mahasiswa serta memberikan pertanyaan terkait hal-hal yang digambarkan dalam motivasi belajar dan mendiskusikannya bersama mahasiswa, setelah itu peneliti meminta mahasiswa untuk membaca berbagai teori terkait motivasi belajar dari berbagai sumber belajar serta melakukan tanya jawab. Kemudian peneliti mengarahkan mahasiswa berdiskusi dengan teman yang berhubungan dengan materi yang telah dipelajari serta mahasiswa menerima penyampaian tentang pembelajaran pertemuan berikutnya.
b. Pertemuan II
Hari/Tanggal: Senin 29 November 2021
Waktu: 1 x 45 menit
Pendekatan/ Teknik: blended learning
Langkah-langkah/ Strategi: Acquisition of information
Tempat Layanan: Ruang Kelas
Pelaksanaan Acquisition of information dengan menggunakan penerapan blended learning melalui pembelajaran secara online (WhatsApp Grup) pada pertemuan II diawali dengan Mahasiswa merespons salam dan sapaan peneliti melalui WhatsApp Grup serta mengisi presensi kehadiran dan menginformasikan kondisi fisik mahasiswa dengan berbagai cara misalnya antara lain dengan mengisi daftar ceklist disertai emoticon pada WhatsApp Grup. 
Selanjutnya peneliti memberikan informasi tujuan pembelajaran dari peneliti melalui berbagai media yang disebutkan pada poin sebelumnya, Apersepsi tentang motivasi belajar dengan bertanya jawab. Komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai media antara lain voice note pada whatsapp. Dalam tahap ini peneliti membagi mahasiswa dalam kelompok-kelompok belajar dengan model pembelajaran blended learning. Kemudian peneliti membimbing mahasiswa mengerjakan materi dalam diskusi kelompok untuk menginventarisasi informasi, menginterpretasi dan mengelaborasi konsep motivasi belajar menuju pemahaman terhadap topik motivasi belajar  yang sedang dibelajarkan, mengkonfrontasi  ide atau gagasan yang telah ada dalam pikiran mahasiswa dengan hasil interprestasi informasi/pengetahuan dari berbagai sumber yang tersedia serta peneliti mendorong mahasiswa untuk mengkomunikasikan hasil interprestasi dan elaborasi ide-ide motivasi belajar secara tatap muka (face to face) maupun  secara (online), secara kelompok maupun personal. Pada pertemuan ini, mahasiswa lebih antusias lagi dari pada pertemuan sebelumnya. Pada tahap akhir dari pertemuan ini mahasiswa mengemukakan kesan dan hasil kegiatan pembelajaran serta merefleksikan kegiatan pembelajar.
c. Pertemuan III
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Hari/Tanggal: Senin 06 November 2021
Waktu: 1 x 80 menit
Pendekatan/ Teknik: blended learning
Langkah-langkah/ Strategi: Synthesizing of knowledge
Tempat Layanan: Ruang Kelas
Pelaksanaan Synthesizing of knowledge  dengan menggunakan penerapan blended learning melalui pembelajaran secara online (WhatsApp Grup) pada pertemuan II diawali dengan Mahasiswa merespons salam dan sapaan peneliti melalui WhatsApp Grup serta mengisi presensi kehadiran dan menginformasikan kondisi fisik mahasiswa dengan berbagai cara misalnya antara lain dengan mengisi daftar ceklist disertai emoticon pada WhatsApp Grup. 
Selanjutnya peneliti memberikan informasi tujuan pembelajaran dari peneliti melalui berbagai media yang disebutkan pada poin sebelumnya. Kemudian peneliti menjustifikasi hasil eksplorasi dan akuisasi konsep motivasi belajar secara akademik, dan bersama-sama mahasiswa menyimpulkan konsep motivasi belajar yang dibelajarkan. Setelah itu peneliti membantu mahasiswa mensintesis pengetahuan dalam struktur kognitifnya serta mendampingi mahasiswa dalam mengkonstruksi/merekonstruksi konsep motivasi belajar melalui proses akomodasi dan asimilasi  bertolak dari hasil analisis, diskusi dan perumusan kesimpulan terhadap informasi motivasi belajar yang dibelajarkan.
Pada pertemun ini, mahasiswa sangat antusias serta aktif dalam pelaksanaan kegiatan ini. Pada tahap akhir, mahasiswa mengemukakan kesan dan menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran serta merefleksikan kegiatan pembelajaran. Sebelum pertemuan III ini berakhir, peneliti membagikan angket post-test terlebih dahulu kepada mahasiswa. Tujuan dari pelaksanaan post-test ini yaitu untuk mengetahui tingkat motivasi belajar setelah penerapan blended learning. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan post-test. Setelah mahasiswa mengisi angket post-test, maka peneliti mengakhiri kegiatan dengan memberikan motivasi, pesan, dan menutup dengan berdoa.
2. Gambaran tingkat motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa sebelum dan sesudah diberikan penerapan blended learning 
a. Hasil Analisis Angket Pre-test 
Data hasil penelitian tentang penerapan blended learning untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa, disajikan secara lengkap menggunakan bantuan program SPSS 21.
Sebelum dilakukan uji statistik terlebih dahulu disajikan statistik deskriptif. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum penerapan blended learning untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa sebelum diberikan perlakuan.
Tabel 4.1 Deskripsi Data Motivasi Belajar Sebelum Diberikan Perlakuan
	Statistics
	Pretest

	Mean
	47,29

	Median
	47,00

	Mode
	42

	Std. Deviation
	4,874

	Variance
	23,758

	Minimum
	40

	Maximum
	57

	Sum
	662



Dari data angket pretest yang ditunjukkan oleh 14 responden tersebut diketahui bahwa skor angket adalah 662, nilai rata-rata(mean) adalah 47,29, nilai tengah (median) yang diperoleh adalah 47,00,  nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 42, nilai tertinggi adalah 57, dan nilai terendah adalah 40, simpangan baku (standar deviasi) adalah 4,874 dan variansi 23,758 yang menandakan bahwa sebaran data normal.
b. Hasil Analisis Angket Pos-test 
Berbeda dengan hasil rata-rata motivasi belajar sebelum perlakuan (pre-test), maka rata-rata motivasi belajar mahasiswa setelah diberikan perlakuan yaitu:
Tabel 4.2 Deskripsi Data Motivasi Belajar Setelah Diberikan Perlakuan
	 Statistics  
	Posttest

	Mean
	66,43

	Median
	67,50

	Mode
	70

	Std. Deviation
	3,817

	Variance
	14,571

	Minimum
	60

	Maximum
	71

	Sum
	930


Dari data angket pos-test yang ditunjukkan oleh 14  responden tersebut diketahui bahwa jumlah skor angket adalah 930, nilai rata-rata(mean) 66,43, nilai tengah (median) yang diperoleh adalah 67,50, nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 70, nilai tertinggi adalah 71 dan nilai terendah adalah 60, simpangan baku (standar deviasi) adalah 3,817, dan variansi 14,571yang menandakan bahwa sebaran data normal
Data motivasi belajar mahasiswa sesudah diberikan perlakuan (posttest). Selanjutnya jika hasil data pretest dan posttest tersebut di kelompokan dalam lima kategori skor yang paling rendah diperoleh siswa adalah 40  dan skor yang paling tinggi diperoleh siswa adalah 71. Berikut ini disajikan data motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada tabel 4.3 berikut ini:

[bookmark: _Hlk218541922]Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Angket Pretest Dan Posttest
	[bookmark: _Hlk218541947]Interval
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	68-73
	Sangat Tinggi
	
	
	7
	50%

	61-67
	Tinggi
	
	
	7
	50%

	54-60
	Sedang
	2
	14%
	
	

	47-53
	Rendah
	5
	36%
	
	

	40-46
	Sangat Rendah
	7
	50%
	
	

	Total 
	14
	100%
	14
	100%



Dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori “sangat rendah”, “rendah” dan “sedang” sebelum diberikan  penerapan blended learning di mana pada rentang 40-46 terdapat 7 orang pada kategori “sangat rendah” atau 50%, pada rentang 47-53 terdapat 5 orang mahasiswa pada kategori “rendah” atau 36% dan pada rentang 54-60 terdapat 2 orang mahasiswa pada kategori “sedang” atau 14%. Setelah diberikan perlakuan penerapan blended learning di mana pada rentang 61-67 terdapat 7 orang responden berada kategori “ tinggi” atau 50%, dan pada rentang 68-73 terdapat 7 orang responden berada pada kategori “ sangat tinggi” atau 50%.
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Hal ini menunjukkan bahwa penerapan blended  learning untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat hasil angket sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).
Gambaran motivasi belajar mahasiswa berdasarkan hasil pretest berada pada kategori rendah, berbeda dengan hasil angket posttest, di mana motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi, ini berarti motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan yang sangat baik setelah diberikan penerapan blended learning.
c. Hasil Analisis Observasi 
Dalam hasil di lapangan pada tanggal  yang dilakukan selama pelaksanaan penerapan blended learning dapat diketahui bahwa:
1). Persentase per-individu adalah sebagai berikut:
Peningkatan jumlah presentase setiap individu dari 10 aspek ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan yang positif dalam hal keaktifan pelaksanaan penerapan blended lerning. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa antusias dalam mengikuti penerapan blended learning, meskipun masih ada mahasiswa yang kurang maksimal atau tetap dalam mengikuti kegiatan dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
2). Presentase per kelompok adalah sebagai berikut:
a. Persentase kehadiran mahasiswa dari 100% pada pertemuan pertama, 100% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 100%.
b. Persentase berpartisipasi aktif dari 50% pada pertemuan pertama, 64% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 86%
c. Persentase memperhatikan penjelasan yang akan dilakukan mulai dari 50% pada pertemuan pertama, 71% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 79%
d. Persentase mengajukan pertanyaan bila tidak mengerti dari 36% pada pertemuan pertama 71% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 79%
e. Persentase terbuka memberi pendapat mulai dari 57% pada pertemuan pertama, 64% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 86%
f. Persentase Membuat tugas dari internet mulai dari 36% pada pertemuan pertama, 64% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 93%
g. Persentase Mematuhi peraturan yang sudah disepakati mulai dari 50% pada pertemuan pertama, 57% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 79%
h. Persentase Melakukan instruksi yang diberikan mulai dari 36% pada pertemuan pertama, 50% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 93%
i. Persentase Menyimak penjelasan peneliti mulai dari 43% pada pertemuan pertama, 50% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 79%
j. Persentase Membuat kesimpulan mulai 43% pada pertemuan pertama, 64% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan terakhir menjadi 93%
Peningkatan jumlah persentase kelompok terdiri dari 14 mahasiswa dan 10 aspek yang diobservasikan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan yang positif dalam hal upaya meningkatkan motivasi belajar mahasiswa melalui penerapan blended learning di STKIP Andi Matappa. Hal ini menandakan bahwa siswa antusias dalam mengikuti kegiatan blended lerning  dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

3. Pengaruh Penerapan blended learning terhadap motivasi belajar pada Mahasiswa STKIP Andi Matappa
a. [bookmark: _Hlk218541313] Hasil Analisis Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel data, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.
Sesuai dengan tujuan, data tentang penerapan blended learning dalam meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa dianalisis dengan uji z dan menggunakan SPSS versi 21. Namun sebelumnya digunakan persyaratan uji z yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas untuk mengetahui apakah penyetoran skor motivasi belajar mahasiswa normal atau tidak. Sebaran skor dikatakan normal jika hasil uji menunjukkan p > 0,05. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Hlk218541740]Tabel 4.5 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	[bookmark: _Hlk218541073]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Pretest
	Postest

	N
	14
	14

	Normal Parametersa,b
	Mean
	47,29
	66,43

	
	Std. Deviation
	4,874
	3,817

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,109
	,182

	
	Positive
	,109
	,163

	
	Negative
	-,068
	-,182

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,408
	,682

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,996
	,740

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran skor tingkat motivasi belajar mahasiswa pada saat sebelum diberikan penerapan blended learning(pretest) dengan nilai 47,29 dan setelah pemberian penerapan blended learning(posttest) seluruh kelompok berada pada nilai 66,43 memiliki sebaran normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rangkuman hasil uji normalitas data sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk218542074]Tabel 4.6  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data One – Sample Kolmogorov Smirnov Test
	Kelompok
	N
	Asymp. Sig (p)
	Kriteria
	Keterangan

	Pretest
	14
	0,800
	Normal
	P > 0,05

	Posttest
	14
	0,937
	Normal
	P > 0,05


Dari tabel tersebut diketahui bahwa probabilitas (p) varian kelompok nilainya lebih besar dari signifikan 0,05. Ini berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.
b. Hasil Analisis Uji Homogenitas
Untuk pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi homogeniti dari kedua data tentang tingkat motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas terlihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variance

	 
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
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	Pretest-Posttest
	Based on Mean
	,850
	1
	26
	,365

	
	Based on Median
	,873
	1
	26
	,359

	
	Based on Median and with adjusted df
	,873
	1
	25,615
	,359

	
	Based on trimmed mean
	,871
	1
	26
	,359


Syarat dari homogeniti yaitu jika sig dari based on mean > α dimana α = 0,05. Karena nilai sig  0,365 > 0,05 sehingga kedua data adalah homogeniti.
c. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode statistik non parametrik dengan menggunakan rumus Wilcoxon Matched Pairs yaitu untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel berpasangan bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2005:152).
Hal ini berarti bahwa hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi penerapan blended learning tidak dapat meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa, dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis kerja (Hi) yaitu penerapan blended learning dapat meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa, dinyatakan diterima. Berdasarkan hasil pretest dan posttest rata – rata mengalami peningkatan pada subjek penelitian.
Selain itu untuk bisa melihat keefektifan penerapan blended learning dapat meningkatkan motivasi mahasiswa juga digunakan analisis uji Wilcoxon untuk membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini tidak menggunakan statistik tetapi menggunakan non parametrik berupa uji Wilcoxon. 
Langkah selanjutnya untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan uji Wilcoxon menggunakan SPSS bersi 21 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Z
	Ranks

	 
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest – Pretest
	Negative Ranks
	0a
	0,00
	0,00

	
	Positive Ranks
	14b
	7,50
	105,00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	14
	
	

	a. Posttest < Pretest

	b. Posttest > Pretest

	c. Posttest = Pretest


Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai positif rank atau selisih (positif) antara hasil pretest dan posttest angket motivasi belajar mahasiswa yaitu 14 data positive (N), yang artinya 14 mahasiswa mengalami peningkatan hasil angket motivasi belajar mahasiswa dari pretest ke posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatannya yaitu sebesar 7,50, dan sum of rank atau jumlah rangking positif yaitu sebesar 105,00. Kemudian nilai negative rank atau selisi (negative) antara hasil angket motivasi belajar mahasiswa untuk pretest dan posttestyaitu 0, baik itu nilai N, mean rank, maupun sum of rank. Nilai 0 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada penurunan dari nilai pretest ke posttest motivasi belajar mahasiswa. Ties atau kesamaan nilai pretest dan posttest yaitu 0, sehingga dapat dikatakan tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest dalam angket motivasi belajar mahasiswa.
Tabel 4.8  Hasil Statistik Uji Wilcoxon Signed Rank Text
	
	Posttest – Pretest

	Z
	-3,297b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,001

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.



Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 21 tersebut maka diperoleh Zhitung > Ztabel, yaitu 3,297 > 1,926. Sehingga hipotesis diterima. Artinya pada tingkat kepercayaan 99% pernyataan bahwa penerapan blended learning dapat meingkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa dapat diterima. Berdasarkan analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Ho ditolak apabila Zhitung ≤ Ztabel, yaitu 3,297≤1,926 dinyatakan ditolak
     Hi diterima apabila Zhitung ≥ Ztabel, yaitu 3,297≥ 1,926dinyatakan diterima

PEMBAHASAN 
Penerapan blended learning memberikan pengaruh postif terhadap motivasi belajar yang dialami mahasiswa. Setelah penerapan blended learning, mahasiswa mengetahui bagaimana tahapan-tahapan yang digunakan agar dapat meningkatkan motivasi belajar yang dimilikinya. Selama penerapan blended lerning, mahasiswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pada setiap pertemuan. Dengan peningkatan keaktifan tersebut, menandakan bahwa mahasiswa menerima penerapan blended learning
Dari hasil pre–test dan post–test, diketahui bahwa masing – masing sampel mengalami peningkatan skor motivasi belajar yang cukup beragam, yaitu motivasi belajar mahasiswa ada pengaruh antara hasil tes sebelum dan setelah diberikan penerapan blended learning dimana data pretest menunjukkan rentang 40-46 pada kategori “sangat rendah” meningkat menjadi rentang 68-73 pada kategori “Tinggi”.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, maka dapat dibuktikan bahwa penerapan blended learning tentang motivasi belajar berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa di STKIP Andi Matappa

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan data yang berhasil di himpun oleh peneliti maka dapat di simpulkan bahwa : 1.)Gambaran penerapan blended learning dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa,  meliputi Seeking of information, Acquisition of information, Synthesizing of knowledge. Selama penerapan blended lerning, mahasiswa mengalami peningkatan motivasi belajar pada setiap pertemuan. Dengan peningkatan tersebut, menandakan bahwa mahasiswa menerima penerapan blended learnig. 
2.)Gambaran tingkat motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa bedasarkan hasil penelitian di lapangan dapat di simpulkan bahwa sebelum diberikan penerapan blended learning berada pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Selanjutnya tingkat motivasi belajar mahasiswa  meningkat pada kategori tinggi dan sangat tinggi setelah diberikan penerapan blended learning. 
3.)Blended learning dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa terbukti dari rata-rata perolehan hasil angket sebelum perlakuan pada kategori rendah dan meningkat setelah diberi perlakuan berada pada kategori tinggi, maka dapat diketahui bahwa penerapan blended learning memberikan pengaruh postif terhadap motivasi belajar yang dialami mahasiswa. Dilihat dari   pelaksanaan penelitian ini dimana semakin diberikan penerapan blended learning  maka akan diikuti dengan meningkatnya motivasi belajar mahasiswa STKIP Andi Matappa
Puspita, Ramli & Anty. Penerapan Blended Learning Untuk Meningkatkan …|86

87| JPPBK: Jurnal Penelitian Pendidikan & Bimbingan Konseling Vol. 2 No. 1 April 2026


Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka penulis bermaksud memeberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan  pada umumnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi pengembangan ilmu pengetahuan dan pemikiran khususnya dalam Bimbingan dan Konseling
2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terkait penerapan blended learning pada kemajuan IPTEK khususnya pada Bimbingan dan Konseling.
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